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OUTLINE

1. Pembiayaan SDGs/TPB

2. Indonesia SDGs/TPB Financing Hub

3. Tindak Lanjut
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KEBUTUHAN PEMBIAYAAN SDGs GLOBAL

Sumber : UNCTAD (2014). World Investment Report 2014. 

Kebutuhan Investasi Tahunan

USD Triliun

Potensi
Kontribusi

Sektor
Swasta

Perkiraan
Kebutuhan
Investasi Tahunan

Investasi
Tahunan Saat Ini

Investment 
Gap 
Tahunan

Sumber : World Bank Group (2017). Global Economic Prospects 2017 

Gap Investasi per Sektor

Tiga sektor utama yang paling membutuhkan
investasi adalah perubahan iklim, transportasi, dan
energi.
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ASIA EROPA AMERIKA AFRIKA OSEANIA

ASIA EROPA AMERIKA AFRIKA OSEANIA

Gap tanpa SDGs 4.6 2 6.5 1.7 0.2

Tambahan
Investasi untuk
Pemenuhan
Target SDGs

1.6 <0.1 0.3 1.6 <0.1

% Perubahan
Gap

34% 1% 5% 97% 6%

Sumber: Global Infrastructure Outlook, , infrastructure investment 
needs 50 countries, 7 sectors to 2040 Global Infrastructure Hub.

Kebutuhan Tambahan Investasi Infrastruktur

Dibutuhkan pendanaan USD 2,5 – 3 T per tahun untuk memenuhi target SDGs tahun 2030
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SDGs Indonesia dalam Global SDGs Index 2018

• Kemajuan pencapaian target SDGs 
beragam

• Lima tujuan SDGs memiliki kinerja yang 
baik (meningkat), dan hanya satu tujuan
SDGs yang mengalami penurunan yakni
tujuan 15 (Life on Land). Selain itu, 
kinerja tujuan SDGs lainnya relatif tidak
berubah besar. 

• Global SDGs Index menunjukkan peta
perbaikan dan prioritas perbaikannya.

• Percepatan diperlukan, tetapi 
bagaimana membiayainya?

Indonesia berada pada peringkat
99 dari 156 negara, dikategorikan
cukup baik dalam pencapaian SDGs 4
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KAPASITAS PENDANAAN PEMERINTAH
Kapasitas APBN untuk memenuhi target pencapaian SDGs sangat terbatas (sekitar 40% 

alokasi APBN untuk investasi). Pemangku kepentingan di pusat dan daerah juga memiliki
peran penting untuk berkontribusi dalam pencapaian target SDGs.
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Sumber : Laporan Keuangan Pemerintah Pusat 2010-2018 5
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POTENSI SUMBER PENDANAAN DALAM 
PEMENUHAN TARGET SDGs

Bappenas akan berperan untuk menjadi SDGs financing hub yang akan

mengkoordinasikan, memfasilitasi, dan mensinergikan inovasi pembiayaan untuk SDGs
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SDGs Financing Hub
untuk Mempercepat Pencapaian SDGs

Dewan Pengarah
Dipimpin oleh Presiden RI

Koordinator Pelaksana
Menteri PPN/Kepala Bappenas

Kementerian/
Lembaga

Pemerintah
Daerah

Swasta
Organisasi

Kemasyarakatan
Akademisi

SDGs Financing Hub
mengkoordinasikan, memfasilitasi, dan

mensinergikan inovasi pembiayaan untuk SDGs

1. Menciptakan lingkungan pendanaan inovatif
2. Membangun network strategis dan 

matchmaking
3. Mengembangkan model, instrumen dan 

teknologi (showcasing)
4. Capacity building dan knowledge sharing

Legislatif
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KERANGKA KERJA NASIONAL
UNTUK SDGs DI INDONESIA
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SDGs Financing Hub :
• Conventional Financing
• Innovative Financing
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TINDAK LANJUT

Penyusunan 
strategi 

pencapaian target 
SDGs dan 

pendanaan 
sebagai bagian 
dari Rancangan 

RPJMN 2020-2024

Fasilitasi forum 
pemangku

kepentingan
secara berkala

Pengembangan
model pendanaan

inovatif untuk
spesifik tematik

target SDGs

Pengembangan
kapasitas terkait

inovasi
pembiayaan bagi

pemangku
kepentingan

terkait

9

9



TERIMA KASIH
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